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MANAJEMEN OPERASIONAL 

 
Setelah mempelajari bab 1 ini, mahasiswa dan pembaca diharapkan 

mampu memahami dan menjelaskan: 

➢ Pengertian Manajemen Operasional 

➢ Perbedaan Barang dan Jasa 

➢ Sifat dan Karakter Barang 

➢ Kelebihan dan Kekurangan Barang 

➢ Sifat dan Karakter Jasa 

➢ Kelebihan dan Kekurangan Jasa 

 

A. PENGERTIAN MANAJEMEN OPERASIONAL MENURUT PARA AHLI 

Manajemen adalah proses pengorganisasian, pengaturan, pengelolaan 

SDM, sampai dengan pengendalian agar bisa mencapai tujuan dari suatu 

kegiatan. Manajemen sangat diperlukan untuk kebutuhan pribadi maupun 

bisnis.  

Manajemen bisa membuat bisnis menjadi lebih berkembang karena 

dijalankan secara struktural dan prosedural. Dengan demikian, proses 

manajemen akan membantu Anda dalam menetapkan keputusan atau 

kebijakan yang baik.  

Umumnya, manajemen dilakukan oleh jabatan tinggi seperti pemilik 

perusahaan sampai dengan manajer. Hal ini karena agar komando 

perusahaan dapat diberikan secara terpusat sehingga berjalan dengan efektif. 

Menurut Herjanto (2008), manajemen operasional adalah suatu proses 

yang berkesinambungan dan efektif dalam menggunakan fungsi-fungsi 

manajemen untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya secara efisien 

dalam rangka mencapai tujuan.  

BAB  
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ACTION PLAN DAN DESIGN THINKING 

 
Setelah mempelajari bab 2 ini, mahasiswa dan pembaca diharapkan 

mampu memahami dan menjelaskan: 

➢ Definisi Pengertian Action Plan 

➢ Definisi Pengertian Design Thinking 

➢ Kelemahan Design Thinking 

➢ Elemen Design Thinking 

➢ Kriteria Action Plan 

➢ Langkah Membuat Action Plan 

 

A. DEFINISI ACTION PLAN MENURUT PARA AHLI 

Action plan adalah dokumen yang berisi tugas – tugas yang perlu 

dikerjakan dalam kurun waktu tertentu. Dokumen ini berfungsi sebagai 

pedoman atau acuan untuk menjalankan tugas hingga mencapai suatu tujuan. 

Maka dari itu, semakin detail tugas yang tercatat akan mempermudah 

langkah Anda mencapai tujuan. 

Action plan yang baik juga akan memberikan batas atau keterangan 

waktu untuk setiap langkah yang harus Anda ambil. Misalnya tanggal kapan 

tugas harus mulai dikerjakan dan batas waktu tugas harus selesai. 

Action plan dapat digunakan oleh personal maupun pada situasi 

profesional yang lebih besar. Seperti untuk menangani proyek manajemen. 

Dokumen ini dapat meringankan Anda untuk mengawasi jalannya produksi 

proyek serta kinerja karyawan. 

Adapun pemahaman action plan menurut Pearce dan Robinson (2015) 

Rencana Kerja (Action Plan) mewujudkan generic dan grand strategis tersebut 

ke dalam bentuk tindakan. 
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2 



 

 

 

 
 

SIKLUS HIDUP PRODUK 

 
Setelah mempelajari bab 3 ini, mahasiswa dan pembaca diharapkan 

mampu memahami dan menjelaskan: 

➢ Definisi Pengertian Siklus Hidup Produk 

➢ Tahapan Siklus Hidup Produk 

➢ Memahami Siklus Hidup Produk 

➢ Memberi Contoh Kasus Nyata Siklus Hidup Produk dalam Kehidupan 

Sehari-hari 

➢ Strategi Produk agar Tidak Hilang di Pasaran 

 

A. PENGERTIAN SIKLUS HIDUP PRODUK 

Menurut Tjiptono (1998), product life cycle adalah suatu grafik yang 

menggambarkan riwayat suatu produk, sejak diperkenalkan ke pasar sampai 

dengan ditarik dari pasar.  

 Menurut Kotler (1988), product life cycle adalah suatu usaha untuk 

mengenali tahapan yang berbeda dalam sejarah penjualan produk.  

Menurut Canon, Pereault dan McCarthy (2008), product life cycle adalah 

menggambarkan tahap-tahap yang dilalui suatu ide produk yang benar-benar 

baru dari awal hingga akhir.  

Menurut Kotler dan Armstrong (2001), product life cycle adalah 

perjalanan penjualan dan laba suatu produk selama masa hidupnya. Hal 

tersebut meliputi lima tahap yang berbeda: pengembangan produk, 

pengenalan, pertumbuhan, kedewasaan, dan penurunan.  

Menurut Anderson dan Zeithaml (1984), product life cycle adalah suatu 

konsep penting yang digunakan untuk menggambarkan serangkaian tahap 

dari suatu produk mulai dari tahap perkenalan (introduction) sampai produk 

BAB  
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MUTU BARANG DAN JASA 

 
Setelah mempelajari bab 4 ini, mahasiswa dan pembaca diharapkan 

mampu memahami dan menjelaskan: 

➢ Definisi Mutu atau Kualitas 

➢ Sejarah Perkembangan Manajemen Mutu di Dunia 

➢ Definisi Standar Mutu 

➢ Tujuan Standar Mutu 

➢ Sejarah ISO 

➢ Sistem Manajemen ISO 

➢ Kelebihan dan Kelemahan ISO 

➢ Manfaat ISO 

 

Mutu keseluruhan corak dan karakteristik dari produk atau jasa yang 

berkemampuan untuk memenuhi kebutuhan yang tampak jelas maupun yang 

tersembunyi (Heizer & Render 2006:253). Menciptakan sebuah produk yang 

berkualitas sesuai dengan keinginan konsumen tidak harus mengeluarkan 

biaya yang lebih besar. 

Kualitas yang baik menurut sudut pandang konsumen adalah jika produk 

yang dibeli tersebut sesuai dengan keinginan, memiliki manfaat yang sesuai 

dengan kebutuhan dan setara dengan pengorbanan yang dikeluarkan oleh 

konsumen. 

Pengendalian kualitas adalah suatu sistem verifikasi dan 

penjagaan/perawatan dari suatu tingkat/derajat kualitas produk atau proses 

yang dikehendaki dengan cara perencanaan yang seksama, pemakaian 

peralatan yang sesuai, inspeksi yang terus menerus, serta tindakan korektif 

bilamana diperlukan (Wignjosoebroto, 2006: 252). Menurut Gaspersz 

(2005:310) six sigma adalah suatu visi peningkatan kualitas menuju target 3,4 
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PENCIPTAAN NILAI TAMBAH  

SUATU BARANG DAN JASA 

 
Setelah mempelajari bab 5 ini, mahasiswa dan pembaca diharapkan 

mampu memahami dan menjelaskan: 

➢ Definisi Penciptaan Nilai Tambah dalam Barang atau Jasa 

➢ Kelebihan Menciptakan Nilai Tambah dalam suatu Barang atau Jasa 

➢ Unsur – Unsur Pemberi Nilai Tambah Pada Produk 

➢ Strategi Penciptaan Nilai Tambah Barang atau Jasa 

 

Penciptaan nilai sendiri adalah proses penciptaan nilai yang dilakukan 

perusahaan secara efisien untuk menghasilkan keuntungan. Value (untuk 

selanjutnya disebut nilai) diciptakan melalui suatu kegiatan/aktivitas, 

misalnya memotong pohon kemudian menjadikannya kayu, atau kreativitas, 

misalnya membuat sebuah logo atau menulis karya ilmiah. Tentu saja tidak 

semua kegiatan menciptakan nilai, misalnya memindahkan batu dari satu 

tempat ke tempat lain. Penciptaan nilai adalah aktivitas inti perusahaan. 

Penciptaan nilai yang unggul akan membuka peluang untuk memperoleh 

keuntungan yang tinggi. 

Nilai yang diciptakan atau Value Created adalah perbedaan antara 

manfaat yang diperoleh konsumen dari penggunaan barang dengan biaya 

yang timbul ketika memproduksi barang tersebut. Terkait value created, ada 

dua persyaratan yang perlu dipenuhi oleh perusahaan untuk dapat 

berkompetisi secara sukses di pasar.  

Sebagaimana definisi, menciptakan nilai tambah adalah tentang 

memperlebar selisih antara harga dengan biaya input. Perusahaan bisa 

meningkatkan nilai tambah dengan dua cara. Pertama, mereka menciptakan 

BAB  

5 



 

 

 

 
 

LOKASI USAHA 

 
Setelah mempelajari bab 6 ini, mahasiswa dan pembaca diharapkan 

mampu memahami dan menjelaskan: 

➢ Definisi Pengertian Lokasi  

➢ Tujuan Lokasi Usaha 

➢ Jenis – Jenis Lokasi 

➢ Aspek Pemilihan Lokasi 

➢ Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lokasi Usaha 

➢ Langkah Pemilihan Lokasi Usaha 

➢ Keunggulan dan Kelemahan Lokasi Usaha 

➢ Strategi Pemilihan Lokasi Usaha 

➢ Problem Solving Pemilihan Lokasi Usaha 

 

A. PENGERTIAN LOKASI USAHA 

1. Pengertian Lokasi Usaha secara umum 

Lokasi fasilitas jasa merupakan salah satu faktor krusial yang berpengaruh 

terhadap kesuksesan suatu jasa, karena lokasi erat kaitannya dengan pasar 

potensial penyedia jasa (Kotler dan Amstrong (2016:158) Lokasi       adalah 

berbagai kegiatan perusahaan membuat produk yang diproduksi atau dijual 

terjangkau dan tersedia untuk target pasar. Dalam hal ini ada 3 (tiga) jenis 

interaksi yang mempengaruhi lokasi, yaitu: 

1) Pelanggan mendatangi penyedia jasa (perusahaan). Apabila keadaannya 

seperti ini maka lokasi menjadi sangat penting. Perusahaan sebaiknya 

memilih tempat dekat dengan konsumen sehingga mudah dijangkau, 

dengan kata lain harus strategis. 

BAB  

6 



 

 

 

 
 

LAYOUT 

 
Setelah mempelajari bab 7 ini, mahasiswa dan pembaca diharapkan 

mampu memahami dan menjelaskan: 

➢ Definisi Pengertian Layout 

➢ Jenis-Jenis Layout 

➢ Kelebihan dan Kelemahan Tata Letak Pabrik 

➢ Kelebihan dan Kelemahan Tata Letak Kantor 

➢ Kelebihan dan Kelemahan Tata Letak Toko 

➢ Kelebihan dan Kelemahan Tata Letak Gudang 

➢ Ciri Khas Layout dari Beberapa Negara 

➢ Cara Menentukan Layout 

➢ Prinsip Menentukan Layout 

 

A. LATAR BELAKANG PENTINGNYA PERENCANAAN LAYOUT 

Bagi perusahaan jenis apapun, baik yang bergerak dalam manufaktur 

maupun jasa tentulah menyadari bahwa kelangsungan hidup perusahaan 

lebih penting daripada sekedar laba yang besar. Sekalipun untuk dapat terus 

bertahan (Going Concern), perusahaan memerlukan keuntungan yang cukup. 

Selanjutnya untuk mendapatkan keuntungan tersebut, produk yang 

dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan serta kepuasan 

konsumen (harga, kualitas, pelayanan). 

Biasanya, masalah yang akan muncul dan harus dipertimbangkan adalah 

lokasi dimana perusahaan itu berdiri dan letak dari departemen-departemen 

dari perusahaan tersebut. Hal ini sangat penting, karena lokasi berdirinya 

perusahaan tersebut akan mempengaruhi bukan saja komponen internal 

perusahaan, tetapi juga komponen eksternal serta variabel-variabel penentu 

lain seperti biaya dan mata uang. Begitu juga dengan perencanaan tata-letak 
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SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) 

 
Setelah mempelajari bab 8 ini, mahasiswa dan pembaca diharapkan 

mampu memahami dan menjelaskan: 

➢ Definisi Sumber Daya Manusia 

➢ Pengaruh Sumber Daya Manusia 

➢ Pengelolaan SDM dan Tugas dalam Menjalankan Manajemen Operasional 

➢ Manfaat Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

➢ Tugas dan Fungsi Sumber Daya Manusia 

 

A. SUMBER DAYA MANUSIA MENURUT PARA AHLI 

1. Mangkunegara 

Menurut pendapat Mangkunegara, sumber daya manusia (SDM) 

merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, 

pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, 

pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemisahan 

tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

2. Sofyandi 

Menurut pendapat dari Sofyandi, sebagai suatu strategi dalam 

menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu planning, organizing, leading 

and controlling, dalam setiap aktivitas atau fungsi operasional sumber 

daya manusia mulai dari proses penarikan, seleksi, pelatihan dan 

pengembangan, penempatan yang meliputi promosi, demosi dan transfer, 

penilaian kinerja, pemberian kompensasi, hubungan industrial, hingga 

pemutusan hubungan kerja, yang ditujukan bagi peningkatan kontribusi 

produktif dari sumber daya manusia organisasi terhadap pencapaian 

tujuan organisasi secara lebih efektif dan efisien. 
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RANTAI PASOK / SUPPLY  

CHAIN MANAGEMENT (SCM) 

 
Setelah mempelajari bab 9 ini, mahasiswa dan pembaca diharapkan 

mampu memahami dan menjelaskan: 

➢ Definisi Supply Chain Management 

➢ Ruang Lingkup Supply Chain Management 

➢ Proses Tahapan Supply Chain Management 

➢ Tujuan manfaat Supply Chain Management dalam Bidang Bisnis 

➢ Kelebihan dan Kekurangan Supply Chain Management 

➢ Strategi Supply Chain Management 

➢ Prinsip Supply Chain Management 

➢ Komponen Supply Chain Management 

 

A. PENGERTIAN SUPPLY CHAIN MANAGEMENT (SCM) 

Menurut Chase, Aquilano, dan Jacob, pengertian SCM adalah sebuah 

sistem untuk dapat menerapkan pendekatan secara total didalam mengelola 

seluruh aliran informasi, bahan, serta juga jasa dari bahan baku dengan 

melalui pabrik serta gudang hingga ke konsumen akhir. 

Menurut Robert, Gail, dan Lund pengertian SCM adalah seluruh kegiatan 

atau aktivitas yang terlibat didalam menghantarkan produk dari bahan baku 

dengan melalui pelanggan termasuk sumber bahan baku serta suku cadang, 

manufaktur dan juga perakitan, pergudangan serta pelacakan inventaris, 

pesanan yang masuk dan juga manajemen pesanan, distribusi di seluruh 

saluran, pengiriman ke pelanggan, dan juga sistem informasi yang diperlukan 

untuk memantau seluruh kegiatan. 
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PENGELOLAAN PERSEDIAAN  

BARANG DAN JASA 

 
Setelah mempelajari bab 10 ini, mahasiswa dan pembaca diharapkan 

mampu memahami dan menjelaskan: 

➢ Definisi Manajemen Persediaan 

➢ Sistem Pengelolaan Persediaan Barang dan Jasa 

➢ Implementasi Pengelolaan Barang 

➢ Kelebihan dan Kelemahan Barang Dan Jasa 

➢ Pengelolaan Persediaan 

➢ Strategi Pengelolaan Persediaan 

➢ Stock Opname 

➢ Pengelolaan Pergudangan 

➢ Kelebihan dan Kekurangan Pengelolaan Pergudangan 

➢ Strategi Pengelolaan Pergudangan 

➢ Software Stok Barang 

 

A. MANAJEMEN PERSEDIAAN 

Manajemen persediaan (Inventory Management) adalah salah satu 

bagian dalam manajemen operasional dan manajemen produksi. Manajemen 

persediaan ini merupakan sistem, metode atau cara untuk mengendalikan 

dan mengelola persediaan yang dimiliki perusahaan juga dapat diartikan 

sebagai kegiatan untuk dapat menjaga jumlah optimum barang-barang yang 

dimiliki. 
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PEMILIHAN DAN PENGELOLAAN VENDOR 

 
Setelah mempelajari bab 11 ini, mahasiswa dan pembaca diharapkan 

mampu memahami dan menjelaskan: 

➢ Tujuan Implementasi Vendor Management 

➢ Manfaat Vendor 

➢ Fungsi Vendor 

➢ Strategi Vendor 

➢ Pengelolaan Distribusi Barang Dan Jasa Pada Perusahaan Retail 

➢ Macam – Macam Permasalahan Pengiriman Barang Dan Jasa 

 

A. PENGERTIAN PENGELOLAAN VENDOR 

Pemilihan dan pengelolaan vendor adalah sesuatu yang penting dalam 

proses bisnis. Ada banyak hal yang bisa mempengaruhi perusahaan ketikan 

berbicara soal vendor. Misalnya saja jika salah memilih vendor, perusahaan 

bisa saja punya keuntungan yang lebih sedikit dan kualitasnya tidak sesuai 

dengan apa yang diinginkan. Maka tak jarang orang memilih vendor 

management system. 

 

B. TUJUAN VENDOR 

Tujuan utamanya adalah untuk mengumpulkan, menyelaraskan dan 

mengorganisir data yang berhubungan dengan pemasok, termasuk menjalin 

mitra yang baik dengan pemasok. Vendor juga dapat mengurangi risiko atas 

masalah yang akan timbul dan mengarahkan kegiatan pengadaan agar lebih 

efisien serta menghasilkan profit bagi perusahaan. 
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PERENCANAAN PRODUKSI  

BARANG DAN PRODUKSI JASA 

 
Setelah mempelajari bab 12 ini, mahasiswa dan pembaca diharapkan 

mampu memahami dan menjelaskan: 

➢ Pengertian Perencanaan Produksi Menurut Para Ahli 

➢ Pengertian Perencanaan Produksi Barang Menurut Para Ahli 

➢ Tahapan Perencanaan Produksi Barang 

➢ Manfaat Perencanaan Produksi Barang 

➢ Kelebihan dan Kelemahan Perencanaan Produksi Barang 

➢ Pengertian Perencanaan Produksi Jasa Menurut Para Ahli 

➢ Implementasi Perencanaan Produksi Jasa 

➢ Manfaat Perencanaan Produksi Jasa 

➢ Kelebihan Perencanaan Produksi Jasa 

➢ Kelemahan Perencanaan Produksi Jasa 

➢ Strategi Perencanaan Produksi Jasa 

➢ Jenis Produksi Jasa 

 

A. PENGERTIAN PERENCANAAN PRODUKSI MENURUT PARA AHLI 

Menurut Anis, dkk (2007) perencanaan produksi didefinisikan sebagai 

proses untuk memproduksi barang-barang pada suatu periode tertentu 

sesuai dengan yang diramalkan atau dijadwalkan melalui pengorganisasian 

sumber daya seperti tenaga kerja, bahan baku, mesin dan peralatannya. 

Perencanaan produksi menuntut penaksir atas permintaan produk atau jasa 

yang diharapkan akan disediakan perusahaan di masa yang akan datang. 

Dengan demikian, peramalan merupakan bagian integral dari perencanaan 

produksi. Perencanaan produksi berkaitan dengan sumber daya yang tersedia 
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PENJADWALAN PROSES KERJA  

PRODUKSI DALAM PERUSAHAAN 

 
Setelah mempelajari bab 13 ini, mahasiswa dan pembaca diharapkan 

mampu memahami dan menjelaskan: 

➢ Pengertian Penjadwalan Proses Kerja Produksi 

➢ Peranan Penjadwalan Proses Kerja 

➢ Klasifikasi Penjadwalan Proses Kerja 

➢ Implementasi Penjadwalan Proses Kerja  

➢ Kelemahan Penjadwalan Proses Kerja 

➢ Kelebihan Penjadwalan Proses Kerja 

➢ Manfaat Penjadwalan Proses Kerja 

➢ Tujuan Penjadwalan Proses Kerja 

➢ Strategi Penjadwalan Proses Kerja 

➢ Pengertian Just In Time 

➢ Tujuan Just In Time 

➢ Manfaat Just In Time 

➢ Kelebihan Just In Time 

➢ Kelemahan Just In Time 

➢ Manfaat Just In Time 

 

A. PENGERTIAN PENJADWALAN PROSES KERJA PRODUKSI  

Penjadwalan pada industri manufaktur bertujuan untuk meminimalkan 

beberapa faktor, seperti waktu penyelesaian dan biaya produksi. Penentuan 

pekerjaan mana yang akan diproses, kapan akan di proses dan alat apa yang 

digunakan untuk memproses juga diatur pada sebuah penjadwalan. 
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KAIZEN 

 
Setelah mempelajari bab 14 ini, mahasiswa dan pembaca diharapkan 

mampu memahami dan menjelaskan: 

➢ Pengertian Kaizen Menurut Para Ahli 

➢ Prinsip Budaya Kaizen 

➢ Strategi Perencanaan Usaha 

➢ Komponen Perencanaan Usaha 

➢ Manfaat Perencanaan Usaha 

➢ Tujuan Perencanaan Usaha 

➢ Karakteristik Perencanaan Usaha 

➢ Jenis – Jenis Perencanaan Usaha 

➢ Tahapan Perencanaan Usaha 

➢ Faktor Perencanaan Usaha 

➢ Indikator Perencanaan Usaha 

➢ Kelebihan dan Kelemahan Perencanaan Usaha 

➢ Pengertian Total Productive Maintenance (TPM) 

➢ Tujuan Total Productive Maintenance (TPM) 

➢ Manfaat Total Productive Maintenance (TPM) 

➢ Kelemahan dan Kelebihan Total Productive Maintenance (TPM) 

 

A. PENGERTIAN KAIZEN 

Kaizen adalah filosofi dan budaya yang berasal dari masyarakat Jepang 

berupa suatu cara berpikir untuk perbaikan dan kemajuan secara terus 

menerus dalam kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, masyarakat 

maupun dalam lingkungan pekerjaan. Kaizen merupakan proses yang 

berlangsung secara terus-menerus, untuk selalu meningkatkan mutu dan 
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